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ABSTRAK

Tujuan dari pembentukan Kawasan Industs Berwawasan Lingkungan (KIBL) adaiah untuk
memperbaiki  kinaerja ekonomi  bagi  industri-industri didalamnya  dengan  cams
meminimalikan dampak lingkungan. Pola pendekatan yang digunakan meliputl desain
infrastruktir kawasan den industn berwawasan lingkungan, produkst bersth, efisienst
energi ¢dan kemitraan antar perusahaan. Kawasan indust di Indonesia pada umumnya
berupa kumpulan industri vang belum memiliki hubungan setu dengan vang hain, Konsep
Kawasan Industyi Berwawasan Lingkungan sangat penting uniuk diterapkan mengingat
daya dukung alam semakin menurun dibandingkan pertumbuhan industri yvang begitu
cepat. Dengan memasukikan perfimbangan aspek lingkungan pada tehep perencanasn,
akan dapat dihasitkan suaty kegiatan industri yang tidak hanya i=bih ekponomis tetapi juga
berwawasan lingkungan, Kegistan ndustn dewasa ini tidsk dapat lagi berjalen apa
adanya, vaitu dengan kebiasaan mengeluarkan fimbah vang merusak lingkungan.
Perusahaan KI yang berperan sebagai pengelola KI memgpunyai tanggungiawsb untuk
meiakukan pengelolaan dari efek kegiatan industi vang ada didalamnya, upaya tersebut
diharapkan mampu mangurngi risikc bagi lingkungas dan masyarakat. Dengan demikian
salah satu kunci keberhasilan KIBL adalah adanys pengeldlaan kawssen yang mampu
mengintegrasikan antara Iingkungan kawasan, komunitas industri dalam kawasan dan
interaksi dengsn masyarakat sekitar,

Peneliian ini mengidentifikasi seberapa jauh upaye yang dilakukan oleh Pengsicla
Kawasan Ingdustri  sehingge dapst memenuhi keidah-kaidah KIBL dan dapat terus
menjadi acuan bagl kewasan industri gl Penelitian ini bertyjuan untuk memberi
masukan bagi konsep pengelolzan Kawasan Industri Berwawasan Lingkungan dengan
mempehatikan hambaten-hambalten yang dihadapi pengelola.

Kata kunct: Kawasan Indusis Berwawasan Lingkungan
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ABSTRACT

The purpose of the establishment of Fro Industrial Park is o improve the economic
perforrmance of industrdes in it by way of minimizing environmental impact. Patterns used
approach involves e area of infrastructure design and enwironmental friendly industries,
cleaner production, energy efficiency and partnership between companies. Industrial
estates in Indonesia are generally a coliection of industry that does not have relationships
with each other. KIBL very important concept o be applied given the natural canying
capacity compargd to declining growth in the induslry 50 quitkly. By including the
comsideration of envirgnmenta! aspects at the design stage, will be produced by an
industy that Is not only more economical but alsg enwironmenial friendly. Industyial
activity today can no longer walk as it is, s business as usual ‘with the habit out
erwvironmentally damaging waste. KI Company that acts a3 the manager of KI has a
responsibiiity to make the management ¢of the effects of indusirial activities is therein;
these efforts are expected o reduce the risk to the environment and sociely. Thus one
key to success i the manegement KIBL able o integrefe te area bebween the
enpvironmental area, communities and industries in the region of interaction with the
surrourgding community,

This study identifies how far the efforis made by the Industrial Management in order 10
meet the rules and KIBL can continue 1o he a reference for other indusirial areas. This
study aims o provide input for the concept of management of Eco Industriat Park by
considering the constraints faced by managers.

Key word: Eco Industial Park
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RINGKASAN

Program Studi Ilmu Lingkungan
Program Pascasarjana Universitas Indonesia

Tesis, Desember 2009
A, Nama : Adinda Arimbi Saraswati
B, Judu! Tesis : KAJIAN PENGELOLAAN LINGKUNGAN KAWASAN INDUSTRE
JABABEKA, JAWA BARAT
. Jumiah Malaman : Halaman isi 120; Gambar 38; Tabel 11.

Isi Ringkasan:

Saat ini kawasan-kawasan industri vang dikelola oleh pihak swasiz 2lh berkembang
gengan pesal. Menurut data darl Departemen Perindusirian hinggs tshun 2007 Kawasan
Industri di Indonesia yang swdah beroperasi beriumiah 82 perusahzan pengelola dengan
fuas total kawasan adalah 26.059 Ha, Sejumiah perusahaan pengelola tersebut diharapkan
mampy melgkukan kegiatan pengelclaan sesuai dengan peraturan vang ada, namun pada
kenyataannya masih ada kawasan industri vang pengelolanys tidak melakukan hal
tersehul. Kondisi ini menyebabkan industri-indusiri didalamnyg meniadi tidak terkonirol
dan cenderung mencemari lingkungan sekilar kawazan, selain kawasan tersebut menjadi
tidak teriata dengan beik {Widodo, 2008}, Perusahzan KI vang berperan sebagai
pengeiols I mampunyal ngaungjaweab uniuk melakukan pengelolaan dan efek kegiatan
industy vang ada didalamnya, upaya tersebut, diharapkan mampu mengurangi risiko bagi
ingkungan dan masvarakat. Dengan demikian salah satu kunci keberhagilan KIBL adatah
adanya pengelolaan kawasan yvang marmpu menginteqrasikan antara lingkungan kawasan,
komunitas industri dalem Rawasan dan intersksi dengan masyarakat sekitar, Dengan dasar
inilah meka peran pengeloia KI menjadi sangat pending.

Propinsi Jaws Barat memiliki peran penting daiam pertumbuhan ekonomi  Indonesia,
vaitu hampir 60% indusini pengolahan di Indonesia beriokast di Jawa Baral vang
herbatasan langsung dengan Jakarte sebagai ibukole negara. Berdasarkan pembagian
wilayah administratif yang terdiri dari $ {sembitan) kota dan 16 {enam belas) kabupaten
{Sumber: BPS, Statistk Indonesiz, 2002), saat ini Jawa Barat memiliki 23 ¥awasan
Industri yang memiliki pengembang (Sumber Indonesia Industial Esteie Directory,
2006). Narmun dari ke-23 KI tersebul tidak seluruhnya  pengembang berperan sekaligus
sebagai pengelola. PT Jababeka Infrastruktur selaniutnya disingkat PT 31, adzalah contoh
pengermbang sekaligus pengelola KI pertama di Indonesia yang dapat disnggap sebagai
model acuan KIBL olsh instansi terkait vaitu Departemen Perindustrian. Qleh sebab ity
penefitian inl dilbkukan pada KI tersebul. Rumusan masalah yang diajukan dalam
peneiftian ini adalah Seberapa jauh upaya yang lelah dilakukan oieh Pengelola
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Kawasan Industri sehingga dapat memenvhi kaidah-kaidah KIBL dan dapat
menjadi acuan bagi kawasan industri lain,

Secara umum {ujuan penefiian Inl adalah untuk memberi masukan bagi konsep
pengelofaan KIBL dengan memperhatikan hambatan-hambatan yang dihadapi pengelola.
Tujuan khusus dari peneliian ini adalgh {1). Mengevaluasi kondisi terkini KI dengan
Konsep Disain Tata Ruang Kawasan Industri Berwawasan Lingkungan, yaitu mencakup
Ruang Terbuka Hijau, ruang terbangun dan pola sirkulasi; (2). Mengeksplorasi peran,
fungsi dan kinerja pengelola KI dalam kaitannya dengan pengeiolaan lingkungan; (3).
Mengidentifikasi upaya pengeleia KI daiam menialankan fungsi pengelolaan kawasan
untuk rmewuiudkan KIBL.

Pendekaian penelitian inl adaiah kuasi kuslalf dengan metode peneliian deskriptif
analifik yailu penelitian yang menggambarkan keadaan obyek yang ditelili dipaparkan
sesuai dengan fakia vang ada dan kemudian temuan-temuan yang diperoleh dianalisis.
Tujuan penelitian ini adalah untuk memverifikasi hasil-hasil temuan yang berkaitan dengan
kondisi lingkungan dengan peraturan-peraturan yang dibuat baik oleh instansi terkait
maupun oleh pengella kawasan industrd ity sendink.  Purposie sanmpiing aedaiah metode
penehtian yang dilakukan dengan pengambilan sampel berdasarkan tujuan dan kriteria
tertentu. Baban pertimbangan pengambilan sampe! disesuatkan dengan tujuan penelitien,
jumiah/ukuran sampel tidak dipersoaikan, unit sampel yang dihubungi disesusilan dengan
kriteria tertentu vang ditetapkan berdasadan tujuan pengiitian. Metode yang digunzkan
untuk menjaweb tujuan penelitian adalah dengan cbservasi, wawancara {depth interview)
gan dokumentasi,

Berdasarkan hasil penelitizn, maka dapat diterk kesimpulan sebagai berikud:

1. Kondisi terkint Kawasan Industri vaity Ruang Terbuks Hijsu, ruang terbangun dan
pola sirkidasi atau akses transportasi dalam kawasan industri sutah mengarah pada
Konsep Disain Tais Ruang Kawasan Incdustri Berwawasan Lingkungan,

2. Peran, fungsi dan Kinera pengeibla KI dalam katlannys dengan pengelolaan
lingkungan swdah berialan dengan balk dan dapat digunakan sebagai acuan KIBL
karena Pengelols KI telah memilild 12 (duabelas) dari 13 {tigebelas) komponen Fungsi
Pangeiola yang KIBL dalam struktur organisasi.

3. Mengidentifikasi upaya pengelola Kl dalam menjalankan fungsi pengelofaan kawasan
untuk mewyjudkan KIBL:

2. Pengelola telah mewuiudkan 11 {sebelas) dari 14 (empatbelss) komponen KIEL
daiam rangka mewujudkan KIBL. Tiga (3} komponen KIBL Bin vang tidak
diusahiakan oleh pengeiola kawasan kareng bersifat intemal pada industn.

b. Dalam sistem pengeiolaan vang berkaian dengan intersksi anbar perusahzan
industni, pengeiola melakukan interaksi dan komunikasi antar pengelola dengan
industri dan industi dengan industri lain yang berads dalam kawasan dalam
bentuk pertemuan-perizmuan
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¢. Dalam sistem pengeiciaan yang beriaitan dengan Integrasi Masyarakat, secar
urmum dapat diketakan babwa pengelola kawasan indushi sudah berintegrasi
dengan masyarakat di sekitarnya secara optimal.

Daftar Kepustakaan: 32 {dari tahun 2000 sampai tahun 2007}
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B.Title STUDY OF REGIONAL ENVIRONMENTAL MANAGEMENT
INDUSTRIAL AREAS JABABEKA, WEST JAVA

€. Number of Pages: Contents 120; Figures 38; Tables 11
D. Summary:

We have industrial areas mansged by the private sector has grown rapidly.
According to data from the Ministry ¢of Indushry to 2007 Industriai Park in
Indonesia, which already amounted to 82 operationsl management companies with
total area i3 26,059 ha. Some management companies are expected o conduct
management activiies in accordance with existng regulations, but in reality there
are industrial managers do not do it This condition causes thersin ndustries
become unconiroliable and tends W poliute the environment around the ares, In
addiion fo the area 1o be not well ordered {(Widodo, 2008}, Ki Company that acts
as the manager of KI has a responsibility o make the management of the effects
of industrial activities is therein; these effords are expeciad o reduce the risk In
the environmient and sociely. Thus one key to success is the management KIBL
able o integrate the area belween the environmentsl area, communities and
industries in the region of interaction with the sumounding community. With this
basis the managers role becomes very impaortant K1

West Java Province have an important role in economic giowth in Indonesia, which
is almost 60% of processing industry in Indonesia is located in West Jave which
direcly borders with Jakarta as the capital of the state. Based on the
administrative territorial division consisting of 9 (nine) city and 16 (shdeen) district
(Source: BPS, Statistics Indonesia, 2002}, West Java, now has 23 Industrial Park
which has a developer (Source: Indonesian Indusirial Estate Directory, 2006}, But
of the 23 K1 i5 not entirely the developer mile as well a5 a manager.
PT Jababeka Infrastiucture herginafter abbrevisted as PT 11, is an exampie of the
developer and manager of the fist KI in Indonesia that could be considerad as a
reference model KIBL by relevant agency of the Ministry of Industry. Therefore,
this research is done on Kl Problem formulation proposed in this research S to
what extent the efforts made by the Industrial Management that would meet the
rules and KIBL can continue 1o be a reference for other industrial areas.
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In general, the purpose of this study was i provide input for the concept of
management with respect o KIBL bamiers faced by managers. The objective of
this study was

{1). Evaluating the existing condition of KI with the Spatial Concept Design
Ecoindustrial Park, which inCiudes green layout, space and Circulabion pattems,
WoKe:

{2). Expiore the role, furction and parformance management in relation o KI
environmental management;

{3). Kdentify efforts KI maneger in the management functions 0 achieve KIBL
ares,

This research approach ks a guasi-qualiative analytical descriptive research method
that is describing the state of research studied objects presented In accordange
with the facts and findings obtsined were analyzed. The purpose of this study was
10 verify the findings related to environmental condiions with the regulations made
gocd by the relevant agencies as well as by the srea manager's own industry.
Furposive sampling is a method of research conducted with sampling based on the
objeciives ard gpecific criteria. Sampling considerstion adapted o research
purposes, the number/size of the sample is not at issue, which contacied the
sample units according to cerdain criteria determined based on the research
objectives. The method used to answer the research objectives is by observation,
interviews (depth interviews) and documeniation.

Based on research resufts, the conchusion can be drawn as foliows:
1. The condition of the existing procedures Industrial green or Green Open Space,
space and circuiztion patiems woke up or access to transportation in the region
aimeady eads the industry in the congept of Spatial Design Ecoindustrial Park.

2. The role, function and performance management in conjunction with Kl's
environmental managemant has been running very well and ¢an be used 33 &
reference for manggers KIBL K has 12 {twelve) of 13 {thirteen) component of
KIBL Management Funchions i prganizationat structure.

3. KI managers identify efforts in area management functions & achieve KIBL:
a. Management has implemented 11 {eleven) of 14 {fourteen) KIBL components in
order to realize KIBL. Three (3) KIBL components that are not explofied by the
area manager for the internal nature of the industry.

B, In the menagement systerm related o the interaction between indusirial
companies, managing interaction and communication between managers in the
industry and other industries that am in the area in the form of meetings

c. In the management system refated 10 the integration of society, in general can
be said that the industrial area menager has integration with the swrounding
community optimally,

E. Mumber of references: 32 {issued from 2000 to 2007).
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1. PENDAHULUAN

1.1. lLatsr Belakang

Kawasan industri {KI} pada dasamya agdalzh sebuah fingkungan sosial ekonomi yang
secoa langsung maupun tidak angsung dapat berinteraksi sosial dan ekenomi antar
perusahaan yang ada di dalamnya. Kawasan Industri dikembangkan dan dikefola oleh
Perusahaan Kawasan Industri yang telah memiliki  Lin Usaha Kawasan Industri,
dengan menyediakan prasarana dan sarana penunjang yang dibutunkan industi
didalemnya, Berbeda hainya dengan Zona Industr, vang juga nerupakan pemusatan
industri, tanpa dilengkapi dengan prasarana dan sarana yang memadal, karena Hdak
ada pengeicla yang secars khusus mengatur zong industit tersabut,

‘Kawasan Industri dapat bDerinteraksi andara lain karena adanya fokbor kesameaan
kepertingan uniuk memperoleh manfaat yang seoptimal mungkin bagi usaha industi-
industri di dalamnya dengan memilih untuk beriokasi di dalam KI. Demikian juga
dengan adanya keterkaitan fungsional yang berhubungan dengan proses produksi,
Interaksi yang harmonis antare pengelola KI dan perusshasn-perusahaan industd yang
menjadt penghuni KI merupakan fakior yang penting bagi keberlanjutan suatu KI.

Pada awalnya KU hanya dikembangken dan distur oleh pemenntah rnamun mengingat
semakin meningkabwa investasi balk dat dalam negenri maupun dan iar negert dan
muntiinys kebutuhan kawasan untuk industrt maka dikembangkan pula oleh pihak
swasta., Pemerintah melalui Keputusan Presiden No 41 Tahun 1996 tentang Kawasan
Industri, yang kemudian diperbaharui dengan Pemturan Pemerdntabh  Republik
Indonesia Nomor 24 Tahun 2009 tentang Kewasan Industn, menyebutkan bahwa
pengeiolaan kawasan industr dapat dilakukan oleh Perusahaan Kawasan Industi vang
telah memilii izin Usahg Kawasan Industi, Hal ini menegaskan bahwe Pemeriniah
menglinkan usaha KI dikembangkan olgh pihak swasta. Dengan periimbangan bahwa
pihak swasla dapet lebih berkonsentrasi terhadap pengelolaan Kl dengan ketentuan-
ketentuan yang diatur undang-undang. Kedssama antara Pemerintah dan pihak
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swasta ini diharapkan dapat mergeiol KI dengan kebih baik. Dengan meningkatnya
jumlah industri maka dampak pencemaran lingkungan vang ditimbulkan cenderung
iebit mudah terkontro! bila ada pengelolaan KI. Pengelolaan KT juga memungkinkan
pengelofaan terhadap keterbatasan infrastruktur dan masalah perkembangan kawasan
permmukimarn vang berdekaten dengan lokasi industri. Hal ini sesuai dengan tujuan
mengembangkan KI yaitu memberi Kemudahan bagi dunia usaha untuk mempercieh
kapling industri siap bangun yang sudah dilengkapi berbagal sarana dan prasarana
penunjang.

Sejalan dengan pertumbulian ekonomi dan perkembangan Xi vang pesat diperiukan
suatu pemikiran baru bagaimana agar keberadaan KI yang selama inf dinilai sebagat
sumher pencemar eroesar bagl lingkungan dapat diminimasi?  Mungui diskusi dan
perdebatan tentang model pembangunan suaiu kawasan industy yang berkelaniutan
yang didalanmnya menyertakan puls faktor-faktor Hngkungan. Hasit dan diskusi
tersebut termvata dibufuhkan suabu konsep yang disebhut Konsep  Kawaesan Industn
Berwawagen Lingkungan (KIBL). Berbagai hal tersebut mengandung makna dan upaya
vang terus menerus dilskukan guna memelihara kelestarian fungsi dan keseimbangan
ekologi sg8r kegietan pembangunan dapat berkelanjulan tanpa menmbulkan
gangguan, korban, kerugian dan kerusakan terbadap fingkungan hayatl dan non-
hayali, utamanya sebagal akibat dan pencamaran.

Kawasan Industri vang weiah memiliki din operasional dari Pemerintah entumyd jugs
telah dilengkapi dengan dokumen Amdal Kawasen Indusiy yeng merupakan aiat
unhsk merencanakan ndakan preventif terhadap kerusakan ingkungan vang mungkin
akan ditimpulkan oleh suatu aktivitas pembangunan yang irencanakan dan kawasan
industri tersebut {Darsonp, 199%).  Dalam PP 27 Tahun 18899 fmntang AMDAL
dijelaskan bahwa Armlisis Mengenai Dampak Lingkungan hidup (AMDAL) adaiash kajian
mengenal dampak besar dan penting sustuy usaha dan/aiau  kegiatan yeng
direncanakan pada lingkungan hidup vang diperlukan bagl proses pengambilan
keputusan teniang penvelenggaraan usesha dan/atayu kegiatan, sehingga hal ini
menjeiaskan bahwe aspek AMDAL berbeda dengan konsep KIBL vang akan coba
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diterapkan pada KI. Dokumen AMDAL KI sebagai sebuah dokumen yang berisi
mengenai kajian suatu kegiaten industri merupakan perargkat precmtive vang
wjuannya untuk memperclenh §in cperasional sualu kawasan, Berbeds hal dengan
KiBl. vang lebih mengulamakan suaty pols pembanguran Kl yang sinergl dan
herkesinambungan terus menerus, Hdak berhenti sampai pada tehap awal operasional
suatu kawasan industri,

Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tabun 2008 tentang Kawasan Industri menyebutikan
bahwa saiah @tu tujuan pembanguran Ki adsiah untuk meningkatkan upaya
permnbangunan industrt yang berwawasan fingkungan. Hal inilsh yang ekan dianalisis
dalam penelitian bagaimana upaya inf dapat diwujudkan, Pengembangan kawasan
industzi menmagunakan konsep KIBL dirgsa sangatf tepat karena dalam kegiatan usaha
yang menuntut investasi cukup besar pengembangannyz  juga periy memperhatikan
aspek-aspek teknologi, ekonomi dan lingkungan. Pengembangan iokasi industd
ditinjau dari segi efislensi penyediaan infrasbruking, kepastian hukum dan keamanan
perusahaan perly mendasan pengembangan kawvasan Industr terutama  untuk
menangan aspek-dspek penataan ruang maupun penanganan kasus pencemaran agar
tidak terjadi bencana lingkungan, seperti yang erjadi pada kasus lumpur di Sidoarjo.

Konseg KIBL temyata tidak hanya mengantatkan pihak swasts sehagai pengembang
dalam usaha pemusatan KI, =Rp juga pengembang vang sekaligus berperan sebagai
pengeiola K1, Pengelols KI bertanggungiawab bdsk hanya dalam penyediaan sarana
dan prasarana yang memadai tetapi juga dalam proses pengembangan KIBL. Widodo
(2007) menyebutkan untuk menerapkan pengelolaan  kawasan industri yang
herwawasan lingkungan, prinsip-prinsip dasar lingkungan yang digunakan adalsh
herdasarkan pada adanya Menajemen Lingkungsn (Emdrorpentsl Management,
Produksi Bersih ((leaner Production;, Periukamn Umbah (Waste E&xchangs),
Penghematan Sumberdays (Resource Efficiency), Desain dan Konstruksi Berwawasan
tingkungan {(&p Design and Construction), Jeiaring Industn (£co Industrial Network),
dan Pengembangan/Pemberdayaan Masyarakat (Community Development). Mengacuy
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pada prinsip-prinsiy Nl maka sistem pengelolaan Hagkungan yang dilakukan gleh
perusahaan Kl dinarapkan mampu mengargh pada KIBL.

Sazt ini kawasan-kawasan industsi yang dikeloia oleh pihak swasta telah berkembang
dengan pesat Menurygt data dar Departemen Perindustrian hingga tshun 2007
Kawasan Industri di Indonesia vang sudah heroperasional berjurnlah 82  perusahaan
pengelola dengan luas total kawasan adaiah 26.05%9 Ha. Seiumlah perusahasn
pengeloia tersebut diharepkan mampu melakukan kegiatsn pengelolaan sesuai dengan
peraturan yang ada, namun pada kenyateannya masih ada kawasan indushi vang
pangelolanys tidak melakukan hai terssbut, bahkan menurut Widodo, 2008 ada
pengelola yang membiarkan atau meninggalkan kawasan industy isrsebut setelah
seluruh lahannys terjval hebis. Kondisi ini menyehabkan ingustri-industn didalaronya
meriadi tidak terkontro! dan cenderung memkemari lingkungan sekitar kawasan, sefain
kawasan tersebut meriadi tidak feriata dengan baik

Sejalan dengan perfumbuhan dan perkembangan KI yang ada di Irxiongsia, Propinsi
- Jawa Barat memiliki peran penting dalam periumbuhan ekonomi Indonesia, yaitu
hampir 0% industri pengolahan di Indonesia berlokasi di Jawa Baral yang berbatasan
langsung dengan Jakarlz sebagal ibukols negara. Berdasarkan pembagian wilayah
administratif  yang terdini dar 9 (sembilan} kolz dan 16 (enam belas) kabupaten
(Sumber: BPS, Statistik Indonesia, 20025, Soat ini Jaws Barat memiliki 23 Kawasan
Industri yang memiliki pengembang {Sumber: Tndonesia Industist Esate Directory,
2006). Namun dan ke-23 KI tersebutb tidak seluruhnya pengembang berperan sekaligus
sebagai pengelola. Sepert telab disampaikan pada penielasan di alas, untuk mengarah
pada kongep KIBL diperiukan pengembang yang sekaligus berperan sebagai pengelo,
Hal inl tidakiab mudsh, karena perly mengetahui sejiagh mang peran, fungsi dan
kinerja pengelola dalam keberlaniutan KI tersebut.

Kegistan industri dewasa i tidak dapat lagi berjalan apa adanya, secama business as
wsual dengan kebiasaan mengeluarkan limbab yvang merusak lingkungan. Perusahaan
KI yang berperan sehagal pengelola KI mempunyai tanggungiawsb untuk mefakukan
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pengelolaan dar efek kegiatan industri yvang ada didalamnva, upays fersebut
diharapkan mampu mengurangl risiko bagl lingkungan den masvaraket. Dengan
demikian salah satu kungi keberhasilan KIBL adalah adanya pengelolsan kawasan yang
mampy mengintegrasikan antara lingkungan kawasan, komunitas industri dalam
kawasan dan inberaksi dengan masyarakat sekitar.

Hal yang menjadi perhatian dalam penelitian int selain peran pengelola dalam K1 juga
menyorotl mengenai kondisi berkini daitam kawasan yaltu mencakup Ruang Terbuka
Mijau (RTH), ruang terbangun dan poia sirkulas, Ketiga komponen tersebut dianogap
dapat mewskili kineda pengslcls dalam penggunsan Bhan di kawasan tersebut,
karere pemenuhan keliga komponen {ersebid dalam iawasan industy dapat menjadi
indikator penerapan pengelolasn KIBL. Ruang terbuke hijau merupakan performs awal
dari suatu kawasan industri yang dapet menunjukkan kepedulian pengelola terhadap
Hngkungan. Peran RTH dalam kawasan industri sebagai koridor hifau yang berfungsi
sebagai  sebagal penyeimbang lingkungan dalam kawasan industri vang telah
terbangun padat di bagian kewasan industri vang Bin. Pole Kkoridor hijau yang
barbentuk linear (nemanjang), akan meningkatkan nilai kualiias ngkungan ke seluruh
wilayah kota, Dalam keoridor lingkungan diharapkan Erbentuk habitat flors dan fauna
yang sesuai, sehingga dapat herkembang dengan baik. Koridor hijav jugs bertindak
sebagat pengaturan keseimbangan nersca air, yang biss menyediakan ketersediaan air
i musim kemaray, meresapkan air, dan menampung air di musim hujan. Pengounaan
lahan untuk ruang terbangun dan penatean pola sirkulasi dalam kawasan juga
menunjukkan kepedulian pengelola dalam pengaturan dan penatsan  kawasan
tersebut.
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1.2  Rumusan masalah

Perelitian ini mengeksplorasi peran perusahaan pengelola K yang telsh menuju pada
kawasan industri vang berwawasan lingkungan namun masih peilu penyempuinaan,
Perimbangan inilah yang mengarahkan penclitian int dilakukan di kawasan industr
Jababeka, Cikarang, Jawa Baral. Perusahsan pengelola kawasan industrt Jabebeks
adalah contoh pengembang sekaligus pengelola KI perfama di Indonesia yang dapat
dianggan sehagel model perusahaan pengelols KI yang sudah mengarah pada KIBL
dan hal ini telah mendapat penegasan dari instBnsi terkait vaitu Departemen
Perindustrian, yang membidangi langsung mengenai KI. Seperti dikutip dalam Kontan
Online pada tangoal 17 September 2009, Fahmi Idris seleku Menteri Perindustrian saat
it menegaskan bahwa Kawasan industri Jababeka adalah kawasan indusin kelas satu,
karena KI Jababeka memiliki sarans infrastruktur terbaik dengan perkembangan dan
pengelolaan fingkungan yang cukup pesat dan patut dicontoh kawasan-kawasan
industn yang lain.  Sebagai perusahsan yang dijadian contoh sebagat pengeiola
kawasan industi yvang terbaik saat ini, maka periu dicermati hai-hal apa saja yang
sudah dilakukan hingga kini, sehingga KI Jababekz dapat digunskan sebagdi acuan
bagi perusahaan pengelola kawasan industy yang lain.

Berdasarkan hal tersebut mal@ dapat digiukan sustu perumusan masaish vaitu
seberapa janh upaya yang telah dilakukan oleh Pengeiocla Kawasan Industri
sehingga dapat memennhi kaidah-kaidah KISL dan dapat menjadi acuan
bagi kawasan industri lain.

Dengan btar belakang tersebyl diatas swncyl beherana perianyaan bagi peneliti yailu:
1. Apakah kondisl ferkini Kl sudah sesugl dengan Konsep Disain Tatla Rusng
Kawasan Industri Berwawasan Lingkungan, vaitu mencakup RTH, keberadaan
ruang erbangon, pengaturan pola sirkulasi dan penyediaan sarana presarana?
2. Halhal apa saja yang sudsh dilskukan olsh pengelole KI dalem menjalarnkan
fungsinya untuk mewugjudkan KIBL?
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3. Bagaimana konsep pengelolaan Kawasan Industri Jababaka dalam mewujudkan
KIBL?

4. Bagaimana kondisi pengelotsan Kawasan Industi dikaitkan dengan Pemtuman
Peryrgiangan vang mengatir mengenai Kawasan Industei?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujudn umum penelitian ini adalah untuk memberi masukan bagi konsep pengelolaan
KIBi dengan memperhatikan hambatan-hambatan yang dihadapi pengelola.

Tujuan khusus dari penelitian ini adalah;

1. Mengevaluasi korddisi Berkini K1 dengan Konsep Disain Tata Ruang Kawasan
Industri Berwawasan Lingkungan, yaitu mencakup RTH, keberadasn rusng
terbDangun, pengaturan pola sirkulasi dan penvediaan S313na prasarana.

2. Mengeksplorast peran, fungst dan Xineta pengelolz KI dalam kailannya dengan
pengeiclasn iingkungan.

3. Mengldentifikasi upaya pengelola KI dalam hal menjalankan fungsi pengelolaan
kawasan unfuk mewujudkan KiBl.,

1.4 Manfaat Penelitian

Fenelitian int dibarapkan dapat memberkan manfaat bagi pemeniniah pusat, pengelola

kawasan industii, pemeriniah dagrah setempal, masyarakat seldtar kewasan Industr

dan lingkungan. Manfaat vang dihgrankan antam lain:

1. Dapat berguna sebagai dasar penyempumaan konsep pengelolaan yang optimal
dalam kawasan industri,

2. Dapat menjadi  bahan informasi bagi masyarakat untuk dapat berperan gkiif
bersama KI untuk mengelola lingkungan sekitar KL

3. Dapat menjadi acuan pengelokan kawasan industi yang mengedepankan
lingkungan sehagai sumberdaya vang harus terjaga.
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4, Dapat member masukan bagi pengembangan imu lingkungan dalam hal
pengelolaan KI untuk mewpiudkan pembangunan berkelanjutan dan berwawasan
lingkurigarn,
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2. TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1 Kerangha Teori

2,11 Kawasan Indwstri

Terminolog! Kawasan Industri {(menurut BPPIP-Deperindag) sesual dengan Keppres 53
tahun 1989, dan teiah diperbaiki dengan Keppres 41 shun 1996 dan PP No 24 Tahun
2005 entang Kawasan Industn:

{1) Pengertian Kawesan Industri adslah kawasan tempat pemusatan kegiatan
industri yang dilengkapi dengan sarana dan prasarana penunjang vang
dikembangkan dan dikelola oleh Perusahaan Kawasan Industn yvang memilikd in
Usaha Kawasan Irdust.

{2} Berdasarkan pengertian di atss, suaty areal industi dapat memiliki pengertian
kawasan industri harus memenuhi 2 ¢lri uvtama, yaitu:

a. Merupakan lahan yang disispkan sudah dilengkapi prasarana dan sarana
penunjang.

b, Da@am pengeloizannve, terdapat sustu baden/mansiemen  pengeliola
{perusahaan} yang telah memilild zin usaha sebagai Kawasan Indusiri.

Kegiatan pembangunan indushi adalah sglah satu kegiatan sektor ekonomi bertujuan
uniuk meningkatkan kesgjahteraan masyarakat. Kontribusi sektor industrt terhadap
pendapatan nasional menggambarkan sejauh mana tingkat industrialisasi teiah dicapal
pleh salu negara, karena tu pembangunan sektor industyi merngapat prioritas ulama
dalam rencanz pembsngunan nasional bagt kebanvekan negara berkembang. Di
samping v kegiatan pembangunan industri fidak membutuhksn lahan yang luas
dibandingkan dengan per@nian tapi lebih banyak menyediakan lapangan bagi
penyerapan tenaga kerja, menvyediakan barang-bamang konsumsi bagi kebutuhan
masyarakat mengelah hasithasil pertanian, kebutanan, pertambangan dan petemakan
serts indainnys vang dapat meningkatkan pendspaton magyarakat. Pertumbuhan
industt dipacu ®rus agar mempu menjadi sekior ytama memberikan pendapatan bagi
kemakmuran negara. Kehidupan industri dibarapkan berlangsung dan berlanjut terus
menerus serta ditingkatkan perkembangan dan perdumbuhannya dimana satu dianiars
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svarat hidup beraniut adalsh cukup tersedis fakbor-faktor pendukung ardara Rin
hahan tersedia dalam Kurun wakiu vang panjang, tenaga kerja tersedia, teknologi
yang midab diserap. Bila suatu industi mampu beroperasi dalam jangka waktu yang
redatif [ame maka industri tersebut harus memenuhi syarat sebagal pembangunan yang
berkalanjutan. Untuk dapat hidup dalem pembangunan berkelanjutan, pembangunan
industri harus berada dalam kondisi industri yang berwawasan dingkungan yaity
industri vang mampu memelihara kestabilan dan kelestarian skosistermnya, Tindskan
yang diperiukan untuk meilestarikan ekosistem industr adaiah mencegah pencemaran,
mengurangi emisi, melestarikan keanekaragaman hayail, menggunakan sumber daya
alam terpulihkan secara berkelaniutan dan mempertahankan keterpaduan ekosistem
satu dengan ekosistemn lainnyz (Walhi, 1594},

Pada awalnya kawasan indusiri hanya dikembangkan oleh pemeriniah melalyi BUMN
dengan perimbangan bshwa semakin meningkatnya jumiah industr dengan dampak
pencerraran lingkungan vang ditimbulkan cenderung tidak terkonbol, keterbatasan
infrastruktur den masalah perkembangan kawasan permukiman yang berdekatan
dengan okast industri. Di samping iy masih banyak ditemud aktivitas-aktivitas industri
di tengah-tengah permukiman perkotaan. Sementara industit yang bempotensi sebagai
pencemar belum sepenuhnya dirgiokasi ke kawasan pinggiran kotz, di tengah-tengah
permukirnan justru makin banvak dan berkermbang akiivitas industri berskala kecil
hingga besar. Mengingat sémakin meningkatnya investasi baik dari dalam neger
rmaupun dart uar neger, maka pemerintah melalul Peraturan Pemerintah tersebut
mengijinkan usaha kawasan Industri dikembangkan oleh phak swasta, Ssat in
kawasan-kawasan industri  yang dikelola oleh pihak swaste di  pusat-pusat
pertumbuhan ekonomi regional telah berkembang dengan pesat.

Beberapa karalderistik industri yang dapat ditempatkan dalam suatu kawasan industyi

adalsh:

1. Industri memiliki bidang produkst yang berbeda-beda,

2. Jarak antar indushi dibuat dekat sehingga meningkatkan efisiensi tanportasi
bahan.
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3. Masing-masing industri membuat suatu kesepakatan bersama dengaa berprinsip
ekonomi veitu saling menguntungkan,

4. Masing-masing industri harus dapat berkomunikasi dengan baik.

8. Tiap industi berangung-jawab pada keselamatan lingkungan dalam Kawasan
tersebut.

2.1.2 Kawasan Industri Berwawasan Lingkungan

Menurut Mangkusubroto dalam Disjadiningrat den Famicia (2004}, prinsip utama dari
konsep pembangunan vang berkelanjutan adalah dipadukannys berbagai kegiatan
yang saling ferkait, dalam konsep ekologi dikenal sebagal rantai makanan {food chaii).
Dalam konsep rantai makanan erkandung pengertian kensep ekosistemn vaitu  suatu
kawasan alam yang di dalamnys ercakup unsur-unsur hayatl dan non-hayatl, dan
keduanva berhubungan timbal balik. Pams pakar memasukian konsep ekologl dalam
- proses industr dengan sebulan Indusirial Foology atau ekologi industd vang diartikan
gebagal meénata industri dalem satu kawasan berdasarkan soling kebergantungan
sesuai dengan konsep rantai makanan, Pada hakekatnya selama dava dukung
Jdingkungan alarn tidak terampaui, maka semua sistem ekologis yang seharusnya fetap
bisa berdangsung secara alami Udak akan menimbulkan bencana. Daya dukung
lingkungan alami ini adaiah sualu kemampuan abm untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi makhiuk hidup (lermasuk manusia) pada suaty wilayah tertentu, sedemikian
rupa sehingga alem masih bisa melakukan proses asimilasi (pencemaan kembali),
misalnya mencerna limbah hasil kegiatan semua makhiuk hidup yang ada pada wilavah
tertentu tersebut hingga bise dimandfaatkan kembali.

Digjadiningrat dan Famiols (2004) jugs menvaltakan bahwa eiologi industri merupakan
salah satu konsep untuk menerapkan pembangunan berkelanjutan. Ekologi industri
merupakan multi disiplin ilmu yang membahas masalah sistem industi, aktivitas
ekonomi dan hubungannya yang fundamenizl dengan sistern alam. Ide ekokgi
industyi dianalogikan dengan sisterm ekologi alam yang bissanya digerakkan gleh
erergl matahar, ekosistem termasuk gdidalamnys hubungan mutualisme antar berbagai
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jasad renik dan lingkungan sekitarnya dimana terjadi pertukaran material melaiui suatu
sikhus besar.

Konsep dasar dalam pengembangan KIBL menurut Purwanto, 2005 meliputi ekologi
industri, produksi bersih, perencanaan kota, arsitektur, dan konstruksi berkelanjutan.

Pemvataan di atas menunjukkan bahwa adanya keberkaitan antara ekologh industri
dengan konsep KIBL. Konsep KIBL merupakan penjabaran dari konsep vang
memandang kawasan industr sebagai bagian dan ekosistem sehingga teriadi interaksi
antars sistern lingkungan, ekonomi dan sosigl, dan untuk pengembangannya harus
mempertimbangkan Breapdinyg keberianjuten ekologis, peningketan kualitas hidup
dan keberaniulan ekonomi  agar kegislan indushi berjaian seimbang. Dengan
demikian Hga aspek nilah vang mendasan terjadinye keseimbangan kegiatan industr.

Konsep KIBL adaleh sustu pendekatan unbuk mewujudkan tiga pllar pembangunan
berkelanjutan. Istibh ecp jugs berari bahwa pengembangan kawasan harus
disesyaikan dengan karakteristik ekosistem, sumberdays dan kebuluhan ekonomi fokal
clan regional, sertd tidek menyebabkan hilangnva atau rusaknys ekosistern lingkungan
vang bernilai ekologis penting, Pengembangan kawasan ikdustii yang menerapkan
konsep KIBL merupakan suatu pendekatan yang mengintegrasikan kegatan bisois dan
pengelolaan Bngkungan untuk meningkatkan kinerja kawasan industyl dar aspek
ekonomi dan lingkimgan dalam rangka mendukung terwujkinyg pembangunan
berkelanjutan.

Menurut Sugandhy (2007} Pembangunan merupakan proses pengolahan sumber daya
alam dan pendayagunaan sumber daya manusia dengan memanfaatkan teknologi.
Dalam pola pembangunan tersebut, perlu memperhatikan fungsi sumber dava alam
dan sumber daya manusia agar dapat terus menerus menunjang kegiatan atau proses
pembangunan vang berkelanjutan. Pengertian pembangunan berkelanjutan adaltah
peerybahan sosial ekonomi yang tidak mengabaikan sistem ekologi dan sosial di mana
masyarokat  bergantung  kepadanya.  Keberhasilan penerapannys  memeriukan
kebijakan, perencanaen, dan proses pembeljaran sosisl vang terpadu, viebilitas
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politiknya tergantung pada dulungsn penuh masyarakat melslui pemernintahannya,
keiombagaan sosiinya, dan kegiatan dunia usahanya (Sumarwoip, 2006). Lingkungan
sebagsl sslah saty pilar dad tiga pilar pembangunan berkelanjutan mempunyai
peranan penting dalam keberangsungan indushi. Pembangunan industy berkelanjulan
mencakup tiga aspek yaitu lingkungan {(Fwironmenty, ekonomi {Ecoromy) dan sosial
{(Sociah atay kesempatan yang sama bagi semua orang {(Eguiy).

pitinjau dari konteks pengembangan wilaysh/kola, maka pengembangan konsep ini
merupakan  komponen penting  unfuk  mewujudkan wilayah/kota  yang  ramah
lingkungan (eco ci)) Indonesia perdy segera menerapkan konsep tersebut untuk
mengejar keteringgalannya dar negara Asia lasinnya seperti China, Jepang, India, dan
Filipina. Untuk itu, diperiukan pemahaman tentang konsep tersebut dan strategi untuk
menerapkannya di Indonesia baik dalam pengembangan kawasan-kawasan ingdustri
baru maupun untuk meningketkan kinerja kawasan-kawasan industri yang telah
beroperasi (Lowe, 2001,

Konsep KIBL. didefinisikan sebagai pemusatan komunitas industsd dan jasa dalam sustu
kawasan, vang saling bekerfasama dslam pengelclaan lingkungen dan sumberdava
{informasi, enenyi, air, bahan baku, infrastruldur dan lingkungan) untuk meningkatkan
kinerja  lingkungan, ekonomi, dan  sosial. Dan aspek lingkungan, dengan
pangelompokan industd di suahy lokast akan lebih mudah dikeiola. Apalagi bila Industri-
ndustr! tersebut berada di saty kawasan (industial esiale), maka pengelolaan limbah
secara terntegrast (legrated veste managernent) dengan mudah bisa dilekukan
{Widodo, 2007} Tujuan darl pembentukan KIBL adafsh unbuk memperbaild kinerja
ekonomi bagl industri-industri  didalamnya dengan carm meminimalkan dampak
fingkungan. Pola perdekalan yeng digunaken meliputi desain infrastruktur kawasan
dan industd berwawasan lngkungan, produkst bersih, efisiensi energi dan kemitraan
antar perusahaan (Purwania, 2005).
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Widodo (2007) menyatakan beberapa aspek penting yang menjadi dasar konsep
pengembangan KIBL adalah efisiensi, tafe ruang dan  lingkungan hidup vaitu dengan
nenjabaran sebagsi berikul

Pertama, aspek efisiensi merupakan satu dasar pokok vang menjadi larddasan
pengembangan kawasan industri, Melalui pembangunan kawasan industri maka bagi
investor pengguna kapling industri (user) akan mendapatkan lokasi kegiatan industri
yang sudah bak dimona terdepal beberapa keuntungan seperti bantuan proses
perizinan, kelersedisan infrastrukbur vang lengkap, keamanan dan kepastian empat
usaha yeng sesual depgan Rencana Talz Ruang Daerah. Sedangkan dan sigl
pemerintah  daerah, dengan konsep pengembangan kawasan industh, berbagai
jaringan infrastruktur vang disediaken ke kawasan industri akan menjadi lebin efisien
karena dalam perencanzan infrastrukbyr kapasiBsnya sudah disesuaikan dengan
kegiatan industrl yang berada di kawassn industn. Bilamans ada jaminan pemintaan
penyediaan infrastruktur yang pasti, jeias akan mevakinkan bagl penyedia infrastruktur
membangun dan menyediakannya;

Kedua, dan aspek tate rvang, dengan adanya kawasan industri maka masaiah-masalah
konflik penggunaan lahan akan dapat diindan. Demikien pula, bilamana kegiatan
industri teleh dapat disrabkan pada iokas perunhukannye, maka akan lebih mudah
bagi penataan ruang daerah, khususnys pada deersh sekitar kokasi kewasan industri;

Ketiga, dari aspek lingkungan hidup, konsep pengembangan kawsasan industi jelas
mendukung peningkatan kualitas lingkungan, daerah secara menyelurubh, Dengan
mengeiompokkan kegiatan industri pada satu lokasi pengeiolaan maka akan lebih
mudah menyediakan fasiitas pengolahan limbah dan juga pengendaian limbahnya.
Sudah menjadi kenyataan bahwa pertumbuhan Industr secarg individual membernikan
pengaruh besar terhadap kelestarian lingkungan karena tidek mudah untuk melakukan
pengendalian pencemaran vang dilakukan oleh industri-industi vang tumbuh secara
individu. Penjabaran ini ditegaskan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2009
tentang Kawasan Industri.
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Kawasan industri di Indonesia pada smumnya berupa kempulan industri yang belum
memiiiki hubungan satu dengan yang lain. Konsep KIBL sangat penting unfuk
diterapkan mengingat daya dukung alam semakin menurun  dibandingkan
pertumbuhan industri yang begitu cepat. Dengan memasukken pertimbangan aspek
ingkungan pada ahap perancangan, akan dapat dihasilkan suzhs industr yang tidak
hanva lebth ekonomis etapl juga berwawasan lingkungan. Adanva bentuk kerjasama
antar industri yang berbede disebut sebagal proses simbiosis industit member
pengaruh pada kinerja kawasan industri. Bentuk kerja sama ini dapal meningkatkan
keuntungan masing-masing ndustrt dan pada akhirnya berdampak peosiif pada
fingkungan. Dalam proses simbiosis ind limbah suatu industni dapat diclah menjadi
hahan baku bagl industr lain. Proses simbiosis ini akan sangat efektf fka komponen-
komponen industri tersebit tertata dalam suatu kawasan industri berwawasan
ingkungan {Fro Industrial Park, selanjuinya disingkat EIP).

Konsep Eoo Industial Park (EIP) merupskan penjebaren dari konsep Jidustrist
Fology, yaitu sustu konsep yang memandang kawasan industii sebagal bagian dari
ekosistem dimana teriadi interaksi antara sistem lingkungan, ekonomi dan sosial,
sehingga dalam pergembangannya harug memperbimbangkan  tercapainya
keberfanjutan gkologis, peningkatan kualites hidup dan keberlanjutan ekonomi untuk
kegiatan industrt secara seimbgng (Lowe, 2001). Konsep tersebyl pertame kali
ginerkenalkan oleh Indigo Development, USA pada fahun 1992 yang selanivmya
diadopst oleh US — EPA {Environmentalf Profection Agercy) pada tahun 1993 untuk
diterapkan dalam pengembangan dan revitalisasi kawasan indastri,

Pengembangan kawasan industri vang menerapkan konsep EIP memberikan berbagai

mardaat, terulama manfaat bagi sekior industd, bagi lingkungan, bagi masyaraiat,

dan bagi pengemibangan wilayah atau kota, yaitu:

1, Marfaat bagi industri:

a. Menurunkan biaya produksi dan meningkatkan daye saing produk antare Lin
melalui efisiensi penggunaan bahan baku dan energi, serta daur Ulang limbah,
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Menurunkan biaya operasional melalul pengeloiaan kewasan secara kolektif antara
lain dalam penvelengosrean pengelbolzan  limbah, keamanan, pemelibaragn
kebersihan lingkungan, dan pengelolaan sistem informasi.

Meningkatkan daya seing kawagsan industd dalem menarik investast di pasar
global.

2. Manfaat bagi lingkungan;

a!

it

Menurunnye tingkat pencemaran lngkungsn yang disebabkan oleh limbah kegiatan
industri,

Berkurangnya pemaniaaan sumberdaya vang berebihan, kKhususnys sumberdava
vang kiitis sepert air dan eneri.

Meningkatnya kualitas lingkungan wilayab/kots dimana EIP berada, masupun
kualitss fingkungan secara global

Konservasi ruang-ruang alami dengan fungs! ekologis yang penting seperti sawah,
pariai  berhutan mangrove vang seringkali  dikonversi untuk  kehuduhan
pengembangan kawasan industr

. Manfaat bagi masvarakal

8. Memberikan lingkungen kerja yang sehat dan aman
b. Memberikan lingkungan Bmpat tinggal yang sehiat dan aman di sekitar kewasan

&

industri, karena kawasen industri tidak lagi sebagai sumber pencemarsn lingkungan
yang smembahayskan bagi masyarakat.
Menyediakan kesermpetan kerja baru yang lebih besar

. Manfaat bagi pengembangan wilavah atau ko